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ABSTRAK  

The purpose of this study was to determine the analysis of Return on Assets, Net Profit 
Margin, Earning Per-Share, Total Assets Turnover, measure the effect of Return on 
Assets, Net Profit Margin, Earning Per-Share, and Total Assets Turnover on Stock 
Return. Researchers used a quantitative approach with descriptive and associative 
methods. The sample companies in this study amounted to 8 companies. The analytical 
technique used in this research is descriptive and inferential analysis statistical analysis 
through linear regression analysis for hypothesis testing. Based on research results 
obtained, the  ROA value of manufacturing companies generally tends to be above the 
industry standard average, the NPM value of manufacturing companies generally tends 
to be below the industry standard average, the EPS value of all companies has a 
positive value. Thus, manufacturing companies during the 2016-2020 period have the 
advantage of each share, the TATO value of manufacturing companies generally tends 
to be below the industry standard average, Something positive and insignificant Asset 
Return effect (ROA), negative and insignificant effect of Net Profit Margin (NPM) on 
Stock Return, There is a positive and significant effect of Earning Per-Share (EPS) on 
Stock Return, and there is a negative and insignificant effect of Total Asset Turnover 
(TATO) on Stock Return. 
 
Keywords : Return on Assets, Net Profit Margin, Earning Per-Share, Total Assets 

Turnover and Stock Return. 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis Return on Assets, Net Profit 
Margin, Earning Per Share, Total Assets Turnover, mengukur pengaruh Return on 
Assets, Net Profit Margin, Earning Per Share, dan Total Assets Turnover terhadap 
Pengembalian Saham. Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif dan asosiatif. Sampel perusahaan dalam penelitian ini berjumlah 8 
perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis inferensial melalui analisis regresi linier untuk pengujian 
hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, nilai ROA perusahaan 
manufaktur umumnya cenderung di atas rata-rata standar industri, nilai NPM 
perusahaan manufaktur umumnya cenderung di bawah rata-rata standar industri, nilai 
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EPS semua perusahaan bernilai positif. Dengan demikian, perusahaan manufaktur 
selama periode 2016-2020 memiliki keunggulan masing-masing saham, nilai TATO 
perusahaan manufaktur umumnya cenderung di bawah rata-rata standar industri, 
Sesuatu yang positif dan tidak signifikan Asset Return effect (ROA), pengaruh Negatif 
dan tidak signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM) Terhadap Return Saham, 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan Earning Per-Share (EPS) terhadap Return 
Saham, dan terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan Total Asset Turnover 
(TATO) terhadap Return Saham. 
 
Kata kunci : Return on Assets, Net Profit Margin, Earning Per Share, Total Assets 

Turnover dan Stock Return 
 
 
PENDAHULUAN 

Era globalisasi saaat  ini, 
perusahaan ditutut untuk meningkatkan 
kualitas ,perusahaan untuk dapat 
menciptakan keunggulan bersaing 
(competitive advantage). Perusahaan 
mengantisipasi persaingan ini dengan 
menjaga dan meningkatkan kinerja 
sebagai upaya menjaga kelangsungan 
usahanya. Saat in memerlukan modal 
yang memadai,  upaya memperoleh dan 
mengalokasikan modal secara 
maksimal.  Yang menjadi faktor utama 
dalam mengukur tingkat efektifitas dan 
efisiensi suatu perusahaan adalah laba 
dengan seluruh dana dan sumber daya 
yang ada dalam perusahaan tersebut. 
Untuk mengukur sejauh mana 
perusahaan dalam menghasilkan laba, 
pada umumnya perusahaan 
menggunakan indikator analisis rasio 
berupa ROA, NPM, EPS, dan TATO.  

Dilihat bahwa ada penurunan 
signifikan yang terjadi di perusahaan 
Hm Sampoerna (HM SP) karena nilai 
return saham di tahun 2016-2020 
pengalaman negative growth. Pada 
tahun 2016 oleh -0.959, pada tahun 
2018 -0216, di 2019 -0,216 dan tahun 
2020 sebesar -0,28   hal ini diduga 
disebabkan adanya ketidakstabilan 
perekonomian dan pemasaran sehingga 
efek pada ketidakstabilan harga saham 
perusahaan. Fenomena yang terjadi 
diduga pada umumnya oleh adanya 

pengaruh dari indikator Return on 
Assets (ROA), Net Profit Margin 
(NPM), Earning Per Share (EPS), dan 
Total Assets Turnover (TATO). Karena 
dengan menurunnya ROA kinerja 
perusahaan semakin tidak bagus dan 
akibatnya harga saham perusahaan 
semakin menurun. Menurunnya harga 
saham, maka return saham perusahaan 
juga menurun. Kemudian juga dengan 
menurunnya NPM perusahaan berarti 
semakin tidak baik kinerja perusahaan 
dari pandangan manajemen, sehingga 
berdampak terhadap menurunnya 
keuntungan perusahaan dan hal tersebut 
Hal ini akan mencerminkan semakin 
turun return saham yang diterima 
pemegang saham. Begitupun semakin 
menurun nilai EPS suatu saham, maka 
semakin menurun pula harga saham, 
lebih turun harga saham, semakin 
banyak kecil juga return saham yang 
diterima oleh para investor. Indikator 
terakhir, semakin rendah nilai rasio 
TATO, kemudian lebih rendah juga 
efisiensi dalam penggunaan aset dan 
semakin lambatnya pengembalian dana 
dalam bentuk uang kas. Kondisi ini 
tentunya menurunkan pengembalian 
saham perusahaan, karena semakin 
rendah rasio berarti semakin tidak baik 
manajemen dalam mengelola assetnya. 

Penelitian manajemen keuangan 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
penelitian deskriptif dan asosiatif.  
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Objek Penelitian 
Penelitian ini menguji pengaruh 

Return on Assets (ROA), Net Profit 
Margin (NPM) dan Earning Per-Share 
(EPS) dan Total Assets Turnover 
(TATO) terhadap return saham pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian deskriptif adalah jenis 
penelitian yang memiliki tujuan utama 
untuk menjelaskan sesuatu. Penelitian 
deskriptif yang dilakukan penelitian ini 
untuk mengetahui mengenai Return 
Saham, Return on Assets (ROA), Net 
Profit Margin (NPM), Earning 
Pershare (EPS) dan Total Assets 
Turnover (TATO).  

Analisis Statistik Inferensial, Uji 
Prasyarat Analisis Menurut Sugiyono 
(2017: 23) Statistik inferensial adalah 
statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel, dan hasilnya 
akan digeneralisasikan (diduga) untuk 
populasi tempat sampel diambil.Uji 
normalitas bertujuan menguji  variabel 
terikat dan variabel bebas dalam model 
regresi berdistribusi normal atau tidak. 
Analisis Regresi Berganda. Analisis 
regresi yang digunakan dalam analisis 
data ini adalah regresi berganda. 
Analisis Koefisien determinasi untuk 
mengukur seberapa jauh model dalam 
menjelaskan variasi variabel 
terikat.Pengujian hipotesis Uji T-
Statistik Uji t menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variable 
independendan menjelaskan variasi 
variabel dependen  
 
 
 
 
 
 
 
 

Model Penelitian 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Populasi dan Sampel 
Populasi ini adalah seluruh 

sektor manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2020. Penentuan sampel  ini 
menggunakan purposive judgement 
sampling. Kriteria pemilihan sampel ini 
adalah :  
1. Sektor yang telah menerbitkan 

laporan keuangan per 31 Desember. 
2. Sektor tercatat memiliki data harga 

saham Perusahaan tersebut  memiliki 
data lengkap untuk menghitung nilai 
Stock Return, ROA, NPM, EPS, dan 
TATO selama periode 2016-2020. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nilai ROA perusahaan 
manufaktur selama periode 2016-2020 
pada umumnya cenderung di atas rata-
rata standar industri. Jadi pada 
umumnya perusahaan manufaktur 
memiliki kemampuan untuk 
memperoleh keuntungan bersih dari 
total aktiva yang dimilikinya. 
 
Net Profit Margin (NPM) 

Nilai NPM perusahaan 
manufaktur selama periode 2016-2020 
pada umumnya cenderung di bawah 
rata-rata standar industri. Jadi pada 
umumnya perusahaan manufaktur 
kurang memiliki kemampuan untuk 
memperoleh keuntungan bersih dari 
penjualan  yang di perolehnya.  
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Earning Per Share (EPS) 
Berdasarkan analisis Earning 

Per-Share (EPS), yaitu dengan 
menghitung EPS peusahaan dari seluruh 
perusahaan memiliki nilai yang positif. 
Dengan demikian, sektor manufaktur 
memiliki keuntungan dari setiap lembar 
sahamnya. Jadi pada umumnya sektor 
manufaktur memiliki kemampuan untuk 
memperoleh keuntungan bersih dari 
jumlah saham yang beredar. 

 
Total Asset Turnover (TATO) 

Nilai TATO perusahaan 
manufaktur selama periode 2016-2020 
pada umumnya cenderung di bawah 
nilai standar industri. Jadi pada 
umumnya perusahaan manufaktur 
kurang memiliki kemampuan dalam 
melakukan Perputaran aset diukur 
dengan volume penjualan. 
 
Pengaruh Return on Assets (ROA) 
terhadap Return Saham 

Pengujian hipotesis ini adalah 
return on asset berpengaruh tidak 
signifikan terhadap return saham 
 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) 
Terhadap Return Saham 

Pengujian hipotesis ini net profit 
margin tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return saham. 
 
Pengaruh Earning Per-Share (EPS) 
terhadap Return Saham 

Pengujian ini bahwa earning per 
share berpengaruh signifikan terhadap 
return saham. 
 
Pengaruh Total Asset Turnover 
(TATO) terhadap Return Saham 

Pengujian  ini menyimpulkan 
bahwa total asset turnover tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return 
saham. 
 
 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Hasil dan pembahasan ini 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Nilai ROA perusahaan manufaktur 

selama periode 2016-2020 pada 
umumnya cenderung di atas rata-
rata standar industri. Jadi pada 
umumnya perusahaan manufaktur 
memiliki kemampuan untuk 
memperoleh keuntungan bersih dari 
total aktiva yang dimilikinya. 

2. Nilai NPM perusahaan manufaktur 
selama periode 2016-2020 pada 
umumnya cenderung di bawah rata-
rata standar industri. Jadi pada 
umumnya perusahaan manufaktur 
kurang memiliki kemampuan untuk 
memperoleh keuntungan bersih dari 
penjualan yang dperolehnya. 

3. Nilai EPS peusahaan dari seluruh 
sektor memiliki hasil positif. 
Dengan demikian, perusahaan 
manufaktur selama periode 2016-
2020 memiliki keuntungan dari 
setiap lembar sahamnya. Jadi pada 
umumnya perusahaan manufaktur 
memiliki kemampuan untuk 
memperoleh keuntungan bersih dari 
jumlah saham yang beredar. 

4. Nilai TATO perusahaan 
manufaktur selama periode 2016-
2020 pada umumnya cenderung di 
bawah rata-rata nilai industri. Jadi 
pada umumnya sektor manufaktur 
kurang memiliki kemampuan 
perputaran aktiva. 

5. Adanya pengaruh Return on Assets 
(ROA) terhadap Return Saham. 

6. Adanya pengaruh Net Profit Margin 
(NPM) terhadap Return Saham. 

7. Adanya pengaruh Earning Per-
Share (EPS) terhadap Return 
Saham. 

8. Adanya pengaruh Total Asset 
Turnover (TATO) terhadap Return 
Saham. 
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